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KONSEPSI DAN PEMIKIRAN

PEMBANGUNAN RUMAH TEMPAT TINGGAL
BERDASARKAN UKURAN STANDARD
(Materi Kuliah Kerja Nyata Bagi Mahasiswa)

Oleh: Nathanael Sitanggang*

Pendahuluan

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah
salah saw bentuk program pengabdian
pada masyarakat. Ke- giatan ini melibat-
kan sejumlah mahasiswa. dosen. masya-
rakat. dan pemeriniah daerah. Kegiatan
KKN adalah salah satu bentuk pengin-
tegrasian antara pengabdian pada masya-
rakat. pendidikan. dan peneclitian yang
dilaksanakan terutama oleh para maha-
siswa secara interdisipliner dan kurikuler.
Jenis kegiatannya meliputi berbagai bi-
dang sarana dan prasarana. bidang pro-
duksi. bidang pendidikan. bidang sosial
budaya. bidang perumahan, bidang kese-
hatan, bidang administrasi pemerintahan.
dan bidang kependudukan dan lingkung-
an hidup.

Berdasarkan pengamatan dan peng-
alaman sewaktu Dosen Pembimbing La-
pangan (DPL) KKN. mahasiswa di desa
fokasi KKN cenderung melaksanakan ke-
@atan hanya di bidang pendidikan. Seba-
ga1 kegiatan tambahan. mahasiswa mem-
Buat nomor rumah dan membuat batas-
batas desa.  sehingga kegiatan KKN di
Bedang lainnya terabaikan seperti di bi-

dang perumahan. Pada hal penyuluhan di
bidang perumahan sangat dibutuhkan
masyarakat pedesaan. Berdasarkan peng-
amatan. banvak sekali ruangan rumah
tempat tinggal di pedesaan yang tidak se-
suai dengan ukuran standard kesehatan.
walaupun bangunannya sudah permanen
dan semi permanen. misalnya ruang tamu
yang cukup luas, tetapi ruang tidur sangat
sempit. pada hal kondisi seperti ini tidak
baik untuk keschatan penghuninya. Teta-
pi1 masalahnya adalah kurangnya penge-
tahuan mahasiswa tentang perumahan.
karena bukan Jurusan Teknik Sipil. Me-
ngingat jumlah mahasiswa Jurusan Te-
knik Sipil Fakultas Teknik Unimed yang
mengikuti program KKN setiap tahunnya
relatif sedikit yaitu sekitar 30 orang,
maka tidak mungkin setiap kelompok
mahasiswa KKN di desa lokasi menda-
patkan mahasiswa Jurusan Teknik Sipil.
Karena itu. melalui tulisan ini. pe-
nulis menyediakan materi tentang Pem-
bangunan Rumah Tempat Tinggal
Berdasarkan Ukuran Standard. yang da-
pat digunakan mahasiswa yang melaksa-
nakan KKN di pedesaan. walaupun

* Drs. Nathanael Sitanggang. M.Pd. dosen Fakultas Teknik Unimed.
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KONSEPSI DAN PEMIKIRAN

mahasiswa tersebut bukan Jurusan Te- 4) Memiliki mangan yamg diperluka

PEMBAHASAN

Ditinjau dari segi kesehatan dan
segi desain ruangan bangunan maka sa-
ngat diperlukan pengaturan ruangan yang
sechat dan menyenangkan yaitn dimensi
kamar dan tata letak muangan di dalam
suatu rumah tempat tinggal. di dalam

2) Memiliki tata letak roangan vang baik,
schingga: perhubungan antara ruang-
an di dalam ramah lancar, dan kebe-
basan dan kenikmatam pemghuninya

I
3) Letak kamar tidur harus diusahakan
agar
a. Tidak mudah terganggu, schingga
tidur.

b. Sinar mata hari pagi dapat masuk
selama kurang lebih satu jam.

c. Ventilasi cokup lancar, menjamin

d. Pemisahan kamar tidur untuk
suami-isteri, untuk pria atau wani-
ta dewasa dan untuk anak-anak.

untuk memenuhi kegiatan hicv
sehari-hari, yaitu :
a. Ruangan untuk masak dan makz
b. Ruangan umtuk mandi da
MEencuci.
¢. Ruangan untuk menyimpan bahz
pangan dan alat-alat ramah tangg:
dingin, hujan, angin, dan lemba
vang dapat mengganggu
mmm enti
si dan pemerangan alam  maupu
buatan yang cukup baik.
tur bangunan, Lembaga
Masalsh Bangunan (LPMB)
pada tabun 1972 telah
"Standard Arsitektur di Bidang F
an" antara lain menyusun standard ukur
annmgked:mnyugseuni
mmdankeblmm

-l AV

FenveliQika
Sancarn
meneToilKks

el LTS

BCMES

baik untuk keschatan, melalui y:nde
atau lubang-lubang angin di dinding, s
dangkan udara kotor dikeluarkan melalu
lubang-lubang amgin di dinding yan
berhadapan.
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KONSEPS| DAN PEMIKIRAN

Untuk mengatur ruangan di dalam
suatu rumah tempat tinggal. terdapat be-
berapa standard mengenai  pencrangan
dan pembaharuan udara (Gunawan,
1991). yang antara lain -

1) Setiap ruangan yang dipakai sebagai
ruang kediaman.

a. Memiliki sekurang-kurangnya saw
lubang  yang langsung  berhu-
bungan dengan udara iuar dan be-
bas dari rintangan-rintangan. Jum-
lah luas bersih dari lubang i
harus sckurang-kurangnya sama
dengan sepersepuluh dari luas lan-
tai ruangan tersebut. dan setengah
dan jumlah lnas lubang harus bisa
dibuka.

b. Diberi lubang hawa atau saluran
angin pada dekat permukaan ba-
wah langit-langit yang luas ber-
sihnya paling sedikit .35 persen
dari luas lantai ruang yang ber-
sangkutan,

2) Setiap kamar mandi dan kakus harus
diberi penerangan dan pembaharuan
udara. o

3) Setiap dapur, ruang makan umum,
ruang istiralmdapaldibgﬁ penerang-
an dengan Cara penerangan atap.

4) Lubang/jendela penerangan harus
disesuaikan dengan letak matahari,
agar sinar matahari dapat masuk ke
dalam ruangan selama kirakira |
Jam  setiap hari. kalau lebih dari itu
akan menyebabkan ruangan dan isi-
nya menjadi panas. '

Untuk mengurangi rasa panas vang
berlebihan dalam ruangan. dapat diatasi
dengan cara -

1) Teritis atap diperlebar

2) Atap dan dinding diberi warna muda.
untuk mengurangi  penyerapan panas
matahari.

?) Arahkan jendela/lubang  ventilasi
menghadap. ke arah tiupan angin
4) Halaman ditanami pohon-pohon agar
menyejukkan udara panas memberikan
bayangan  pada rumah dan Jjuga
menghindarkan pandangan yang silau.

Dalam hal penanaman pohon di ha-
laman rumah, supaya diupayakan mena-
nam pohon-pohon yang bermanfat untuk
menyejukkan udara panas dan sekaligus
bernilai ekonomi. seperti pohon jambu.
pohon mangga. dan pohon Jjeruk. dll.. ka-
rena pada umumnya pekarangan rumah
tempat tinggal di pedesaan sangat luas.
sehingga di samping bermanfaat menye-
Jukkan udara panas, buah pohon tersebut
dapat menambah penghasilan penduduk.

Pengaturan ukuran ruangan di da-
lam suatu rumah tempat tinggal adalah
lergantung pada jumlah penghuninya.
Semakin banyak anggola keluarga yang
tinggal di satu rumah, tentu semakin luas
ukuran ruangan yang diperlukan.

Berikut ini diuraikan ukuran stan-
dard dari setiap ruangan di dalam satu
rumah tempat tingal untuk 4 orang
(Gunawan, 1991).

I. Ruang Duduk
Di dalam ruang duduk dipersiapkan
tempat perabot : 3 kursi tamu. 1 sofa. 1
meja tamu, dan 1 televisi. Untuk ini
dibutuhkan luas ruangan 9 m’. lihat
Gambar 1.
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KONSEPS! DAN PEMIKIRAN

tuk ini dibutuhkan luas ruangan 6 m
Unmklebihjelasnyalihat(hmbarl
l

o T

— 300 —

Gambar 1. Ruang Duduk

) Kamar Tidur Orang Tua
untuk tempat beberapa
| tempat tidur dobel. 1 tempat
bayi,llmrsidsduk,danueman pa-
kaian, Untuk ini dibutuhkan luas
ruangan 9.3 m’. Untuk lebih jelasnya

e 1.7 ———

Gambar 2. Kamar Tidur Orang Tua
Gambar 4. Kamar Makan
1. Kamar Tidur Anak
Di dalam kamar ini akan dipersiapkan 5. Dapur
tempat beberapa perabot. vaita © 1 Di dalam ruangan ini akan dipersiap
tempat tidur single, 1 lemari pakaian. kan beberapa perabot dan alat mem:

1 meja belajar, dan 1 kursi duduk. Un- sak. Untuk imi dibutuhkan lu:
ruangan 4 m’.
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KONSEPSI DAN PEMIKIRAN

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat Gam-
bar 5.

210

1

] I

— 2.00 —

Gambar 5. Dapur

6. Kamar Mandi & WC
Dr dalam ruangan ini akan diba-
ngun 1 bak air dan 1 water closet.
Untuk ini dibutuhkan luas ruangan
2.52 m2. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat Gambar 6. :

—70—— 110—

70

1.40

L 70
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Gambar 6. Kamar Mandi
dan WC

Berdasarkan ukuran ruangan stan-
dard yang diuraikan di atas dapat diketa-
hui bahwa jumlah Iluas ,
seluruhnya yang dibutuhkan adalah’ 9 m’

+93m’ +6m’ + 4.55m* +4m* +2.52
m =3537m’,

Maka untuk membangun suatu rumah
tempat tinggal yang jumlah penghuninva
4 orang dibutuhkan luas bangunan 36m-.

PENUTUP

Untuk membangun rumah tempat
tinggal yang sehat dan menyvenangkan
harus memenuhi ukuran standard arsitek-
tur bangunan. Dengan demikian. rumah
terscbut akan memperoleh sirkulasi uda-
ra vang bagus dan memperoleh pene-
rangan vang cukup.

DAFTAR KEPUSTAKAAN

Gunawan, Rudy. (1991). Pengantar {Imu
Bangunan.  Yogyakarta:  Penerbit

Kanisius.

Hakim. Rustam. (1991). Unsur Peran-
cangan Dalam Arsitektur Lansekap.
Jakarta : Bumi Aksara.
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KONSEPSI DAN PEMIKIRAN

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat Gam-
bar 5.

200

— 2.00 ——

Gambar 5. Dapur

6. Kamar Mandi & WC
Di dalam ruangan ini akan diba-
ngun | bak air dan 1 water closct
Untuk ini dibutuhkan luas ruangan
252 m2. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat Gambar 6.
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Gambar 6. Kamar Mandi
dan WC‘

Berdasarkan ukuran ruangan stan-
dard yang diuraikan di atas dapat diketa-
hui  bahwa jumlah luas ruangan
seluruhnya vang dibutuhkan adalah: 9 m*

+93m’ +6m’+ 4.55m® +4m’ +2.52
m =3537m’

Maka untuk membangun suatu rumah
tempat tinggal vang jumlah penghuninva
4 orang dibutuhkan luas bangunan 36m-.

PENUTUP

Untuk membangun rumah tempat
tinggal yang sehat dan menyvenangkan
harus memenuhi ukuran standard arsitek-

tar | D demikian. ’_
tersebut akan memperoleh sirkulasi uda-

ra vang bagus dan memperoleh pene-
rangan vang cukup.

DAFTAR KEPUSTAKAAN

Gunawan, Rudy. (1991). Pengantar limu
Bangunan. Yogyakarta: Penerbit
Kanisius.

Hakim. Rustam. (1991). Unsur Peran-
cangan Dalam Arsitektur Lansekap.
Jakarta : Bumi Aksara.
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